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Abstrak. Perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum belajar mandiri paling esensial yang terjadi pada
tingkat sekolah dasar memerlukan pendekatan pembelajaran tematik integratif, dimana siswa diajak melihat,
memperhatikan, dan mengamati lingkungan sekitar, serta tidak lagi berorientasi pada hafalan. Tujuan dari
pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memahami penerapan kurikulum belajar
mandiri dan meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan ini
dihadiri oleh kepala sekolah dan guru. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebelum pelatihan dan sesudah
pelatihan guru dapat memahami materi yang diberikan dengan baik. Peserta pelatihan adalah kepala sekolah
dan guru di Desa Wargasara, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Diharapkan pelatihan
ini dapat dilaksanakan kepada seluruh guru dan kepala sekolah agar dapat memahami penerapan kurikulum
merdeka belajar dan meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar sesuai
kondisi sekolah masing-masing.

Kata Kunci: guru sekolah; kurikulum mandiri; kurikulum merdeka; pelatihan.

Abstract. The change of the 2013 curriculum to the most essential independent learning curriculum that occurs
at the elementary school level requires an integrative thematic learning approach, where students are invited
to see, pay attention, and observe the environment, and are no longer oriented to memorization. The purpose
of this training is to improve teacher competence in understanding the implementation of the independent
learning curriculum and to improve the competence of students in the fields of knowledge, and skills. This
training was attended by the principal and teachers. The results of the training show that before training and
after training teachers can understand the material provided well. The training participants were school
principals and teachers in Wargasara Village, Tirtayasa District, Serang Regency, Banten Province. It is
expected that this training will be carried out for all teachers and principals so that they can understand the
implementation of the independent learning curriculum and improve the ability of teachers to implement the
independent learning curriculum according to the conditions of their respective schools.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang perlu untuk diperhatikan agar dapat
membangun bangsa yang lebih baik. Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan bagi masyarakat dapat
menjadi sebuah bangsa dapat memiliki harapan untuk mempunyai penerus tatanan negara yang
berkualitas serta dapat mengharumkan negara. Seiring perkembangan zaman, kurikulum menjadi
salah satu hal yang juga ikut berkembang. Salah satu komponen dalam pembelajaran, kurikulum
menjadi acuan bagian satuan pendidikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran (Susilana dkk.,
2023). Pengembangan kurikulum secara ideal perlu untuk dilakukan secara berkala. Seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan, kurikulum juga perlu untuk dikembangkan. Kurikulum
merupakan suatu hal yang harus ada dalam setiap komponen pembelajaran karena kurikulum
digunakan sebagai acuan berhasil atau tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam melakukan proses
pembelajaran. Kurikulum bukanlah tentang bagaimana penerapan buku ajar, tetapi juga tentang
bagaimana arah tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai dengan adanya kurikulum yang
digunakan (Siska dkk., 2022).

Kurikulum merupakan salah satu aspek dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan
sebagai sebuah pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar. Kehadiran kurikulum
paradigma baru yang merupakan rekonstruksi dari kurikulum sebelumnya, pelaksanaan kurikulum
ini lebih diharapkan siswa akan lebih memahami hasil belajar yang ditargetkan dengan tetap
memperhatikan sisi kemanusiaannya Dalam pengembangan kurikulum sendiri, dibutuhkan
pendampingan dan pelatihan yang perlu untuk memperhatikan beberapa komponen utama
kurikulum, komponen tersebut di antaranya adalah komponen tujuan, isi atau materi, komponen
metode atau strategi, dan komponen evaluasi.Indonesia dirasa memerlukan adanya reformasi pada
bidang pendidikan. Beberapa upaya yang dilakukan adalah dengan melibatkan beberapa perubahan
di sekolah-sekolah yang berperan sebagai wadah dalam pelaksanaan pendidikan.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) Indonesia
saat ini melalui Menterinya yakni Nadiem Makarim mulai membuat beberapa program termasuk
membuat perubahan kebijakan reformasi pendidikan yang ditujukan sebagai salah satu bentuk
upaya perubahan di bidang pendidikan di Indonesia (Wahira dkk., 2023). Perjalanan kurikulum di
Indonesia sampai hari ini tidak akan berjalan secara sempurna. Oleh karena itu, upaya perbaikan
yang berkelanjutan oleh pemerintah dalam pengelolaan kurikulum di sekolah dan praktik
pembelajaran di kelas menjadi penting. Kegiatan pengembangan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam mengimplemantasikan Kurikulum merdeka belajar perlu terus dilakukan, baik yang
difasilitasi oleh sekolah, dinas pendidikan dan terutama pemerintahan (Sulistyowati dkk., 2023).
Perubahan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka belajar, yang paling esensial yang terjadi
ditingkat Sekolah Dasar sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran yang bersifat tematik
integratif, dimana peserta didik diajak untuk melihat, memperhatikan, mengobservasi lingkungan
dan tidak lagi diorientasikan pada hafalan (Priyanti dkk., 2022).

Kurikulum 2013 memiliki konsep yang baik dalam proses pendidikan. Tetapi pelaksanaan di
lapangan tidak berjalan semestinya. Sementara, implementasi Kurikulum Merdeka di beberapa
Sekolah Penggerak dilaksanakan di tahun pertama dengan cukup baik, kemudian dikembangkan di
banyak sekolah tahun sekarang. Beberapa sekolah masih merancang formula yang tepat dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka ini (Numertayasa dkk., 2022). Kurikulum merdeka belajar
menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru
kepeserta didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk secara aktif mencari,
mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus
berkenaan dengan kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam proses kognitifnya.

Kurikulum merdeka belajar meliputi 4 kebijakan yaitu ujian sekolah berstandar nasional
dilaksanakan oleh sekolah, asesmen kecakapan minimum dan survei karakter, penyederhanaan
RPP, sistem zonasi penerimaan siswa baru; Makna merdeka belajar meliputi merdeka berpikir,
merdeka berinovasi, belajar mandiri dan kreatif, merdeka untuk kebahagiaan; Peran guru sangat
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bervariasi sebagai fasilitator pembelajaran merdeka belajar, inovatif dan kreatif. Kurikulum
merdeka belajar sesuai dengan cita-cita tokoh nasional Pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara, yang
berfokus pada kebebasan belajar secara mandiri dan kreatif, sehingga berdampak pada terciptanya
karakter peserta didik yang memiliki karakter yang merdeka (Siahaan dkk., 2023). Kurikulum
merdeka belajar diharapkan akan menghasilkan dan memadukan kompetensi pengetahuan,
kompetensi keterampilan dan kompetensi sikap. Sehingga akan menciptakan peserta didik yang
produktif, kreatif, apektif dan inovatif. Pengabdian kepada masyarakat ini memberikan tujuan yaitu:
(1) Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam memahami pelaksanaan kurikulum merdeka
belajar. (2) Untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam bidang pengetahuan, keterampilan
dan sikap serta memberikan informasi kepada guru sekolah dasar untuk melakukan pembelajaran
sesuai kurikulum merdeka belajar dengan baik.

Kondisi dilapangan masih banyak guru-guru sekolah dasar yang kurang memahami
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar apalagi kurikulum tersebut dikaitkan dengan pembelajaran
muatan lokal. Untuk meningkatkan berbagai kompetensi peserta didik di masing-masing daerah,
perlu ada pengembangan muatan lokal dalam kurikulum merdeka belajar (Mustofa & Mariati, 2022).
Semua pelajaran harus bisa membangun kompetensi sikap, dalam kurikulum merdeka belajar karena
guru sebagai fasilitator sehingga peserta didik menjadi aktif. Kurikulum merupakan alat yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan atau kurikulum merupakan rujukan yang digunakan
dalam proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia (Koroh dkk., 2022). Kurikulum merupakan alat
dan acuan untuk melaksanakan. Kurikulum merdeka belajar dipahami sebagai merdeka berpikir,
merdeka berkarya, dan menghormati atau merespons perubahan yang terjadi. Kurikulum Merdeka
Belajar bertujuan menciptakan kondisi dan suasana belajar yang bahagia. Tujuan merdeka belajar
adalah agar para guru, peserta didik, serta orang tua bisa mendapat suasana yang bahagia.

2. METODE

Metode yang digunakan pada pelatihan ini adalah metode ceramah, dan tanya jawab. Dalam
pelasanaan kegiatan ini digunakan alat berupa laptop, Icd dan spiker. Mitra peserta pelatihan adalah
guru sekolah dasar yang ada di Desa Wargasara, Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang, Provinsi
Banten. Materi yang diberikan yaitu penerapan kurikulum merdeka belajar guru sekolah dasar.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Desa Wargasara, Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang,
Provinsi Banten.

Pelaksanaan pelatihan pemahaman kurikulum merdeka belajar dilaksanakan dalam rangka
pelaksanaan kurikulum medeka belajar di sekolah dasar yang bertujuan memberikan pemahaman
guru dalam pelaksanaanya. 12 mahasiswa doktoral Program Studi Pendidikan Dasar (Pendas)
Universitas Negeri Jakarta yang didampingi dua profesor dan satu dosen menggelar kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Pulau Tunda, Banten, 25-26 Juni 2023. Kegiatan PKM ini
menjadi bukti komitmen Prodi Pendas S3 UNJ pada pemerataan kecerdasan anak bangsa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini berkaitan dengan bidang
pendidikan dengan topik yang diangkat yaitu kurikulum instruksional dan kurikulum operasional.
Sasaran peserta yaitu guru sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) di Kabupaten
Serang. Kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan pendidikan tentang kurikulum merdeka yang
berfokus pada kurikulum instruksional dan kurikulum operasional. Dalam sejarah pendidikan,
Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan kurikulum dan yang terakhir adalah kurikulum
merdeka. Kebijakan kurikulum merdeka dikeluarkan oleh pemerintah di tahun 2021 ini menuai pro
dan kontra terutama dari kalangan guru. Hal ini merupakan kejadian yang seyoganya terjadi di suatu
negara demokratis (Widayanti dkk., 2023).

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di
mana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompetensi. Penekanan kurikulum merdeka berada pada pembelajaran

Sumantri dkk. (2024) 314



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 9(2); 312-319

intrakurikuler yang beragam. Sedangkan bagi peserta didik berdampak pada kebutuhan belajar dan
minat perserta didik terpenuhi secara optimal karena perserta didik memiliki waktu yang cukup
untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Gandasari dkk., 2022). Ada dua topik teori
kurikulum dan kebijakan kurikulum merdeka yang diangkat dalam kegiatan penyuluhan pendidikan
ini. Topik teori kurikulum yang pertama yaitu anatomi kurikulum dan yang ke dua vyaitu level
kurikulum. Sedangkan yang berkaitan dengan kurikulum merdeka menitik beratkan pada
implementasi  kurikulum merdeka atau lebih dikenal dengan sebutan IKM yang merupakan
singkatan dari implementasi kurikulum merdeka (Mantra dkk., 2022).

Pertama, kurikulum memiliki anatomi yang terdiri dari tujuan, isi, metode dan evaluasi.
Empat anatomi ini tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Sudut pandang terhadap anatomi
kurikulum dilihat melalui dua cara yaitu makro dan mikro. Secara makro berkaitan dengan tujuan
kurikulum, isi kurikulum, metode kurikulum dan evaluasi kurikulum; sedangkan secara mikro
berkaitan dengan tujuan pembelajaran, isi pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran (Kusumawati, 2022). Kurikulum merdeka memiliki Capaian Pembelajaran (CP) untuk
setiap jenjang pendidikan yang ditetapkan oleh spemerintah dalam bentuk peraturan. Dengan kata
lain, kurikulum merdeka dapat dikatakan sebagai kurikulum nasional pula sehingga dapat pula
dikatakan CP dalam kurikulum merdeka disebut sebagai Capaian Pembelajaran Kurikulum
Nasional. Capaian pembelajaran dijabarkan menjadi beberapa Tujuan Pembelajaran (TP) dalam satu
fase, kemudian TP disusun ke dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Capaian Pembelajaran memiliki kata kunci (keyword) yang dikembangkan menjadi TP. Satu
kata kunci dapat berdiri tunggal untuk satu TP, namun dapat pula satu kata kunci menjadi beberapa
TP. TP disusun membentuk ATP dalam satu fase utuh yang tidak boleh terpotong dan tidak dapat
diteruskan pada fase berikutnya. Pada satu pendidikan sekolah dasar, fase terdiri dari tiga fase yaitu
fase A untuk kelas | dan Kelas Il Sekolah Dasar, fase B untuk kelas 111 dan IV Sekolah Dasar dan
fase C untuk kelas V dan VI Sekolah Dasar. Dalam kurikulum merdeka, ATP merupakan kata lain
yang menunjuk pada silabus. ATP didefinisikan sebagai perencanaan dan pengaturan pembelajaran
serta asesmen secara garis besar untuk jangka waktu satu fase. Oleh karenanya, ATP dibuat
melibatkan beberapa guru secara kolaboratif serta sesuai dengan karakteristik dan kompetensi mata
pelajaran, menggunakan metode logis yaitu dari yang sederhana ke yang rumit, dibuat secara
komprehensif menggunakan bahasa sederhana, menggunakan penomoran atau huruf untuk
menunjukan urutan dan tuntasnya satu fase linear yang tidak bercabang sehingga fokus pada
pencapaian CP.

Kedua, kurikulum dapat terdiri dari beberapa level, mulai dari kurikulum pada level ide
sampai kurikulum pada level eksperiensial. Secara keseluruhan, level kurikulum dirangkum ke
dalam lima level, yaitu kurikulum pada level ide, formal, instruksional, operasional dan
eksperimensial. Kurikulum pada level ide didefinisikan sebagai segala sesuatu y ang dianggap
penting dan perlu dimasukan ke dalam pendidikan; kurikulum level formal ditampilkan dalam
bentuk dokumen resmi kurikulum; kurikulum level instruksional didefinisikan sebagai perwujudan
objektif dari niat kurikulum instruksional dalam bentuk interaksi pembelajaran; kurikulum level
operasional merupakan perwujudan objektif dari niat kurikulum instruksional dalam bentuk
interaksi pembelajaran dan kurikulum level eksperiensial dikatakan sebagai makna dari pengalaman
belajar yang terhayati oleh peserta didik (Nur dkk., 2023).

Kurikulum merdeka terletak pada level kurikulum formal untuk rambu-rambu kurikulum
yang dikeluarkan pemerintah dalam bentuk peraturan yang menjadikan kurikulum merdeka sebagai
kurikulum nasional. Implementasi kurikulum merdeka terletak pada level kurikulum instruksional
dan level kurikulum operasional dalam bentuk modul kurikulum merdeka yang memuat instruksi
dan pelaksanaan. Sedangkan kurikulum eksperiensial pada kurikulum merdeka mengandung
pengalaman belajar yang terhayati oleh perserta didik (Chamidi dkk., 2022). Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diawali dengan rangkaian berdialog langsung dengan kepala desa wargasara dan
perwakilan warga dari beberapa RT. Kepala desa menyampaikan bahwa masalah pendidikan yang
ada di pulau tunda adalah minimnya jumlah guru yang ada di pulau tunda dan hanya ada dua jenjang
pendidikan yaitu SD dan SMP yang lokasinya berbeda dalam satu atap (Abustang dkk., 2023).
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Merespons sambutan tersebut, Kaprodi S3 Dikdas UNJ Prof. Sumantri menyampaikan bahwa
tujuan kehadiran mahasiswa dan dosen UNJ ke pulau tunda adalah ingin mengetahui bagaimana
masalah pendidikan di pulau tunda serta mencoba memberikan dan mengamalkan keilmuan
bagaimana masyarakat di Pulau terpencil. Selain itu kegiatan PKM juga dilakukan di sekolah satu
atap (Satap) SD pulau tunda, di sekolah tersebut diberikan pelatihan kepada guru tentang bagaimana
meningkatkan literasi dan numerasi serta kebijakan kurikulum merdeka.Hasil survei diperoleh
pengetahuan awal tentang kurikulum yang dimiliki guru masih belum optimal sehingga mengalami
kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum kurikulum merdeka. Kesulitan guru terletak pada:
1) merumuskan tujuan pembelajaran setelah menemukan kata kunci dalam capaian pembelajaran
yang harus dijabarkan ke tujuan pembelajaran; 2) mind set tentang kurikulum terdahulu
menggunakan istilah silabus dan RPP sedangkan dalam kurikulum merdeka menggunakan istilah
modul ajar; 3) memetakan tujuan pembelajaran sehingga membentuk ATP yang logis mulai dari
yang paling sederhana ke yang rumit.

Hasil survei ini digunakan untuk menentukan materi penyuluhan. Oleh karena itu, materi
penyuluhan pendidikan difokuskan pada anatomi kurikulum dan level kurikulum terutama pada
kurikulum instruksional dan kurikulum operasional. Selanjutnya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini melakukan analisis kebutuhan. Dalam analisis kebutuhan, kajian antara kurikulum
dan kebijakan kurikulum menjadi bahan pokok yang dianalisis. Hasil analisis kebutuhan diperoleh
bahwa: 1) tujuan pembelajaran merupakan bagian dari kurikulum yang menjadi kunci utama awal
dalam merencanakan keberhasilan pembelajaran dan dalam kebijakan kurikulum merdeka, tujuan
pembelajaran dikembangkan dari kata kunci yang terdapat dalam capaian pembelajaran; 2)
kurikulum instruksional dan kurikulum operasional berada pada level kurikulum yang berbeda dan
keduanya memiliki hubungan “reciprocal link” dan dalam kurikulum merdeka, keduanya
terangkum dalam modul ajar; 3) kurikulum formal dikatakan sebagai kurikulum nasional dan dalam
kurikulum merdeka, kurikulum yang ditetapkan pemerintah berbentuk fase yaitu fase A, fase B dan
fase C untuk satuan pendidikan sekolah dasar. Hasil analisis kebutuhan yang diperoleh ini digunakan
untuk menentukan sesi penyuluhan pendidikan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka
kegiatan penyuluhan pendidikan tentang kurikulum merdeka dilakukan dalam dua sesi yaitu sesi
pemantapan pengetahuan dan sesi pendampingan (Alam dkk., 2023).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk kegiatan
penyuluhan pendidikan. Kegiatan ini dilakukan dalam dua sesi yaitu sesi pemantapan pengetahuan
dan sesi pendampingan (Abustang dkk., 2018). Pada sesi pemantapan pengetahuan, peserta dibawa
untuk me-refresh dan me-recall pengetahuan tentang kurikulum. Pemaparan materi dilakukan disesi
ini. Perserta menerima informasi materi tentang definisi kurikulum secara kontekstual dan level
kurikulum yang menjadi fokus kebijakan kurikulum yang dikeluarkan oleh pemerintah. Sesi
pendampingan dalat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sesi pendampingan

Pada sesi pendampingan, peserta dibawa untuk mengimplementasikan sesuai dengan tuntutan
kurikulum merdeka. Diskusi terbuka dilakukan pada sesi ini. Peserta diminta untuk menyampaikan
proses yang sudah dilakukan selama mengimplementasikan Kkurikulum merdeka dan
mempersilahkan peserta lain menyampaikan pendapat yang dipandu melalui pertanyaan retoris yang
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diberikan oleh pemateri. Pertanyaan retoris yang digunakan oleh pemateri dimaksudkan untuk
membuat peserta lainnya berada dalam situasi sadar tentang topik yang di-sharring-kan oleh peserta
lainnya. Sesi pemantapan dapat dilihat pada Gambar 2.

- -
rewy 2
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Gambar 2. Sesi pemantapan

Hasil pemantapan dan pendampingan diperoleh bahwa 1) guru Sekolah Dasar dan SMP telah
melakukan implementasi kurikulum merdeka di kelasnya terutama pada kelas yang menjadi target
kurikulum merdeka yaitu kelas satu dan kelas empat; 2) karena tidak didahului dengan mind set
pemahaman kurikulum yang optimal maka guru meragukan kesesuaian implementasi kurikulum
yang dilakukan dengan tuntutan yang diminta oleh pemerintah; 3) penguatan mind set pemahaman
kurikulum melalui pemantapan pengetahuan kurikulum memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman guru mengimplementasikan kurikulum merdeka pada saat pendampingan.

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan pendidikan
tentang kurikulum merdeka bagi guru sekolah dasar yang dilaksanakan di Sekolah dan SMP
Kabupaten Serang berlangsung efektif. Hal ini terlihat dari 1) antusiasnya peserta selama kegiatan
berlangsung baik itu pada saat pemberian materi kurikulum dengan maksud pemantapan
pengetahuan maupun pada saat pendampingan dengan maksud pembiasaan; 2) memberikan manfaat
yang positif bagi sekolah dalam hal pengkaderan berkelanjutan yaitu guru kelas satu dan kelas empat
dapat menularkan pengalaman implementasi kurikulum merdeka kepada guru kelas dua dan kelas
lima dan seterusnya; 3) penyuluhan pendidikan perlu dilakukan dengan maksud memberikan
kesempatan kepada para guru mengkonstruksi dan merekonstruksi pengetahuan pedagogik yang
dimiliki dengan situasi terkini yang berpengaruh pada dunia pendidikan.

4. SIMPULAN

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum nasional yang dikeluarkan oleh pemerintah
Indonesia. Secara nasional, kurikulum merdeka pada satuan pendidikan sekolah dasar ditetapkan
dalam bentuk fase yaitu Fase A, Fase B dan Fase C. Setiap fase memiliki Capaian Pembelajaran
yang secara merdeka dijabarkan ke dalam tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirangkum
menjadi Alur Tujuan Pembelajaran yang utuh. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan dalam bentuk Implementasi pendidikan tentang kurikulum merdeka bagi guru merupakan
salah satu kegiatan yang dapat membantu pemerintah dalam memberikan pengetahuan dan
pendampingan untuk memperlancar percepatan implementasi kebijakan kurikulum merdeka.
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